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Pertamatama saya ingin menyampaikan sdamat dan penghargaan kepada para
penyelenggara, khususnya Persatuan Wartawan Istana Kepresidenan dan Kantor Menteri Negara
Pendayagunaan BUMN yang tdah memprekarsa seminar sehari ini. Saya memandang seminar
ini sangat penting dan tepat diadekan pada st di mana perekonomian kita sedang berupaya
untuk bangkit kembai dari kriss yang tdah berlangsung sdama hampir 20 bulan. Dari tema
pembicaraan, tersirat bahwa kita semua memang sudah tidak sabar menunggu berakhirnya krisis
ekonomi ini. Kemarin, ddam acara Expo-2000 saya juga tdah diminta untuk membahas ha yang
sama

Krisgs ekonomi yang teah bejdan hampir dua tahun ini  mengakhiri periode
pertumbuhan yang pesat di kawasan Asa Pada awal nasa kriss ini ada kekhawatiran bahwa
krigs di Asa ini akan menyebabkan depres ekonomi dunia karena efek menularnya (contagion).
Untuk mencegeh agar krisis tidak semakin ddam, masyarekat internasiond tdah mengambil
tindakan yang cepat untuk membantu negaranegara yang terkena kriss baik secara multilaterd,
seperti meladui IMF, Bank Dunia, Bank Pembangunan Asia, maupun secara bilaerd.

Negaranegara Asia sendiri yang terkena kriss tdah berupaya keras agar krids tidak
makin buruk dan secepatnya dapat bangkit kembdi. Bebergpa perkembangan yang terjadi akhir-
akhir ini di kawasan Ada menunjukkan bahwa skenario yang pding buruk tdah dgpat dihindari.
Rasa pesmis yang dirasskan pada bebergpa bulan yang ldu, sekarang telah mula reda Bahkan
prediks ke arah perbaikan ekonomi yang lebih cepat di kawasan Asa telah makin santer kita
dengar.

Di Indonesa sendiri, seperti yang sudah saya sampakan dadam berbaga kesempatan,
dengan kerja keras dari kita semua, hari demi hari kian tampak bahwa perkonomian kita sedang
bergerak ke arah pemulihan.

Berbaga indikator tddlah membuat kita lebih optimis dan memiliki keyakinan yang makin
kuat. Stahilitas ekonomi makro yang tercermin, antar lain, dari perkembangan nila tukar terhadap
mata uang asing, lgu inflas, tingkat bunga, pasar modd, dan pertumbuhan kembdi Produk
Domestik Bruto (PDB) tedah mula terlihat secara nyata Namun tentu kita tidek boleh lengah
sesaat pun, bahkan harus melipatgandakan kerja kita agar momentum pemulihan ekonomi itu
terus bergulir, sehingga bangsa Indonesia dapat keluar dari kriSsini sesegera mungkin.

Kita bersyukur, bahwa meskipun krisis ekonomi di Indonesa diperberat oleh proses
perdihan politik dan berbaga peristiwa kerusuhan sosid, namun ketahanan ekonomi kita sebaga
hasl pembangunan yang tdah kita lakukan sdama ini dan dengan upaya reformas yang sedang
kita lakukan, ternyata mempunya cukup kemampuan untuk pulih kembdi ddam wakiu yang
relatif cepat.

Krisgs ekonomi yang di awai dengan kriss moneter karena faktor-faktor eksterna
diperparah oleh lemahnya sektor keuangan, khususnya perbankan yang sudah sangat kronis, dan
besarnya hutang sektor swasta, di samping kelemahan strukturd lainnya. Oleh karena itu, agenda
yang pokok ddam pemulihan ekonomi sdan menjaga kestabilan ekonomi makro, addah
menyelesaikan persoadlan perbankan, masdah hutang sektor swasta, serta reformas struktura
tatanan perekomian, termasuk reformas BUMN. Kesemuanyaitu telah dan sedang kita lakukan.
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Di bidang perbankan, perbakan yang dilakukan sdan dengan rekapitdisas  dan
restrukturisas telah pula dilaksanakan penghapusan berbagai hambatan adminigtratif dan hukum
bagi masuknya investas termasuk asing ke dadam sstem perbankan. Langkahlangkah tersebut,
diharagkan, akan memungkinkan munculnya pesertapeserta baru memasuki  sektor  keuangan,
yang tidak hanya membawa investas modd yang dibutuhkan, tetapi juga technical know how dan
teknologi lainnya yang akan meningkatkan bank-bank kita menjadi setaraf dengan bank-bank
internasiond.

Dari redrukturisas perbankan diharapkan tumbuh sistem perbankan yang sehat, diatur
menurut praktek-praktek aturan perbankan internasiond yang baik, sehingga mampu menghadapi
goncangan di masa yang akan datang. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, antaralan, sedang dan
harus  dilakukan langkah-langkah sebegal berikut : pemberian jaminan pembayaran kepada
deposan dan kreditur; penyempurnaan peraturan dan penegaekan peraturan di bidang perbankan;
perbaikan struktur permoddan; operas perbankan yang didasakan pada prisp kehati-hatian;
perbaikan mangemen perbankan; dan peningkatan mutu sumber daya manusia sehingga mampu
mengelola perbankan secara profesond dan sehat. Dengan langkahlangkah perbaikan tersebut
dapa di pertemukan diran moda dengan penggunaan yang paing produktif serta efisien.

Tuges-tugas yang berhubungan dengan redtrukturisas perbankan mash panjang dan
berat, tetapi upaya ke arah itu telah kita rintis. Jka perbankan sudah direkapitdisas dan sdisih
negatif tingkat suku bunga (negative spread) dapat dihilangkan, meka kegiatan pemberian
pinjaman yang hampir berhenti total akan dgpat berlangsung kembadi. Namun, sebdlum terjadi
pemberian pinjaman, terlebih dahulu harus ada kemguan ddam proses restrukturises  hutang
perusahaan swasta Karena hutang yang mash menggantung dalam jumlah yang besar akan terus
menjadi faktor penghambat bagi kegiatan operasiond perusshaan. Kehijaksanaan yang baru-baru
ini diumumkan meletakkan dasar-dasar ke arah itu.

Hanya dengan cara itulah, maka sektor riil dapat mula kembali aktifitas ekonominya, dan
memungkinkan bank -bank menanamkan modalnya pada kegiatan-kegiatan yang produktif.

Reformas  strukturd dadam tatanan perekonomian kita terus berlanjut ddam upaya
membangun ekonomi yang menganut sistem ekonomi pasar yang transparan dan mendorong
efisens, namun dengan ramburambu yang akan menjamin keadilan dan kesempatan berussha
bagi ekonomi rekyat, persaingan ussha yang sehat dan mencegah terjadinya monopali,
kemandirian bank sentrd, pembagian yang adil atas sumber daya nasond bagi daerah-daerah
penghasil.

Sekarang saya ingin menyoroti perkembangan yang terjadi pada kinerja BUMN. Sdama
lima desawvarsa, BUMN telah memainkan peranan penting ddam pembangunan bangsa. Pada
masa lau, pemerintah membutuhkan sektor korporas yang dgpat diandalkan untuk membantu
menyatukan dan membangun negara, melayani  konsumen, menciptakan lgpangan  kerja,
menghasilkan barang dan jasa subgtitus impor dan meningkatkan ekspor. Kita sekarang memiliki
BUMN yang bergerak di hampir semua kegiatan ekonomi untuk mewujudkan fungs tersebut.
Namun harus kita akui bahwa kineja BUMN pada umumnya jauh lebih rendah dibandingkan
dengan kinerja perusahaan swasta, yang mencerminkan bahwa BUMN di Indonesiatidak efisen.

Saya bersyukur, bahwa sgak dibentuknya Kantor Menteri Negara Pembinean BUMN,
berbagai upaya pemberdayaan BUMN tdah ditempuh, terlebih-lebih ddam menghadepi kriss
ekonomi yang telah berlangsung sdama hampir dua tahun ini. Daam rangka menyehatkan sstem
korporad, kita telah merintis upaya reformas terhadgp semua BUMN. Tujuannya adaah untuk
menjadikan BUMN lebih efisen, berdaya saing, tidek membebani keuangan negara dan bahkan
dihargpkan dapat memberikan keuntungan, balk berupa manfaat sosa kepada masyarakat
maupun manfaat financial kepada negara, serta mampu memberikan pelayanan yang handd dan
kompetitif kepada konsumen.

Dengan BUMN yang sehat, kuat dan berdaya saing, makin mudah dilakukan privetisas.
Privatisss BUMN bukan berati hanya menjuad perusshaan milik negara, melainkan merupakan
suatu wahana reformas untuk mencapal berbagal sasaran sekaligus. Sasaran privatisss BUMN
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harus mencakup upaya menjamin perbakan ussha yang berkesnambungan, menunjang
pemulihan keadaan ekonomi, dan meningkatkan mutu peayanan kepada konsumen.
Keberhasilan privatisss beberapa BUMN belakangan ini ditambah masuknya bank-bank asing
keddam bank-bank yang sedang direstrukturisasi, telah membantu proses pemulihan kepercayaan
kepada ekonomi Indonesia yang akhkir-akhir ini tdlah mulal tampak tandatandanya.

Jka kinerja BUMN dapat lebih ditingkatkan, saya yakin bahwa BUMN dagpat berperan
lebih besar lagi ddam meningkatkan pendapatan negara, menyediakan sarana dan prasarana yang
diperlukan bagi kehidupan ekonomi yang lebih baik menciptakan lapangan kerja yang lebih luas;
dan yang lebih penting dapat menjadi sdah satu dternatif sumber pembiayaan bagi kegiatant
kegiatan pembangunan.

Ddam menghadepi tantangan millennium ketiga nanti, di mana persaingan ussha menjadi
semakin bebas, terbuka dan makin ketat, saya berhargp agar BUMN berkembang menjadi badan
usaha yang handd, berdaya saing dan bertaraf internasiona. Memang harus kita fikirkan untuk
mengkonsolidaskan  BUMN, dan menggabungkan sehingga memperkecil jumlahnya, namun
meningkatkan kualitasnya sebagai badan usaha

Untuk itu pula saat ini kita sedang menggodog rencana pembentukan perusshaan holding
BUMN ke ddam kdlompok berbega usaha sgenis  Dari pembentukan perusshaan holding
BUMN tersebut, dihargpkan kinerja ussha setigp jenis industi BUMN dapat meningkat berlipat
ganda.

Reformas BUMN perlu didukung oleh kita semua, terlebih-lebih oleh para pegabat yang
terkat langsung dengan pengdolaan BUMN. BUMN tidek boleh lagi menjadi sgpoi perah dan
harus bersh dari unsur-unsur KKN. Secara sadar kita harus mempersigpkan agar BUMN dapat
menjadi sdah satu pilar ekonomi nasiond yang sehdt.

Untuk itu diperlukan semangat baru dari sduruh gparat yang mengelola BUMN, untuk
bekerja secara profesiond sebagamana layaknya sebuah badan ussha Bedanya dengan badan
usaha swasta hanydah kepemilikannya Pengelolaan usaha bak itu badan usasha swasta aaupun
milik negara pada pringpnya harudah sama. BUMN pada dasarnya harus menguntungkan bagi
pemiliknya ddam hd ini negara Jka ada tugas nonbisnis yang dibebankan kepada BUMN,
beban itu harus menjadi tanggungan Pemerintah dan tidak boleh mengubah cara pengdolaan dan
carakerjaBUMN sebagal suatu badan usaha

Peran BUMN di masa depan harudah kita letakkan dalam kerangka sistem ekonomi pasar
yang sedang kita kembangkan. Untuk meningkatkan kinerjanya BUMN harus terbuka untuk
dimiliki oleh masyaraka atau investas swasta. Ddam kondis dimana usaha swasta mampu
menyediakan barang dan jasa secara bersaing, BUMN harus berperan seperti badan usaha biasa,
harus mampu bersaing ddam harga, kuditas dan pelayanan. Kadau tidak bisa, ditutup sga, aau
dilepas kepada swagdta. Ddam hd di suatu kegiatan atau wilayah belum cukup tersedia pelayanan
kebutuhan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyareka, BUMN dgoa ditugas oleh
pemerintah, namun meskipun saingannya tidak ada pelayanan itu harus diberikan secara efisen,
sehingga masyarakat tidek menjadi korban karena harus memikul biaya yang lebih besar.
Keberadeen BUMN digni tidek boleh menutup bahkan harus menungkinkan datangnya para
pelaku baru (new entrants) ke bidang atau ke wilayah tersebt.

Saya sengga tidek berbicara lebih jauh tentang berbaga agpek mengena BUMN,
mengingat pembicara yang lain nantinya akan membahas ha ini secara lebih menddam dan lebih
ahli. Namun pada kesempatan ini saya ingin menghimbau Saudarasaudara sekaian agar Seminar
Schai mengena Masa Depan Reformas BUMN ini dapat menciptakan suasana sinergi ddam
berbega hd guna memperoleh manfaat dari potens BUMN di Indonesa yang demikian
besarnya. Dari kudifikes peserta yang hadir pada kesempatan ini, saya mengharapkan seminar
ini akan membahas berbaga agpek penting ddam peaksanaan reformas BUMN, bak itu
menyangkut sumber daya manusia, kinerja operasona, pemasaran maupun kelembagaan. Tidak
kalah pentingnya saya berhargp juga akan dibahas masdah pembiayaan mdadui sstem perbankan
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dan faslitas pembiayaan lainnya seperti hdnya badan-badan ussha milik swasta sehingga makin
mengurangi ketergantungan kepada pemerintah.

Akhirnya saya menghargpkan agar seminar ini dagpat memberikan sesuatu  yang
bermanfast ddam meningkatkan kinerja BUMN, sehingga dapat memberikan kontribus  bagi

percepatan pemulihan ekonomi dan pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan negara serta
kesgjahteraan kesdluruhan masyarakat.

Terimakash dan sslamat berseminar.
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